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Abstrak

Badan Pusat Statistik (200l menyebutkan arm@ tertinggi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Kabupaten
Badung menurut lapangan usaha berada pada bidang akomodasi (perhotelan) serta makan dé&batairtaraebut
didukung oleh data Badan Pusat Statistik (2018) dimana angka jumlah hotel dan tingkat okupansi tertinggi berada pada
hotel bintang 4 di Kabupaten Badung yang memperlihatkan tingginya angka penyerapan tenaga kerja, termasuk para
perempuan Ba Perempuan Bali yang telah menikah akan menjalankan peran reproduktif, peran produktif, dan peran
sosial sehingga dituntut untuk menyeimbangkan perannya agar tenaapdife balancedan membutuhkan dukungan

sosial dari sekitarnya dalam menghadapssiterja. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang bertujuan untuk
mengetahui perawork-life balancedan dukungan sosial terhadap stres kerja perempuan Bali yang bekerja di hotel bintang

4 di kabupaten Badung. Subjek dalam penelitian ini adE28horang perempuan Bali yang bekerja di hotel bintang 4 di
kabupaten Badung, dipilih dengan teksikple random samplingflat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah
skalastres kerjaskalawork-life balance dan skalalukungan sosial. Tekniknalisis data yang digunakan dalam penelitian

ini adalah regresi berganda. Hasil uji regresi berganda menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,745, nilai koefisien
determinasi sebesar 0,554 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0.05) dengan Kuetfisterstandarisasi pada variabel
work-life balancesebesar0,335 dan variabel dukungan sosial sebe&d23. Hasil tersebut menunjukkan bahmark-life
balancedandukungan sosial secabersamssama berperan menurunkan tingkat stres kerja perempalayaBg bekerja

di hotel bintang 4 di Kabupaten Badung.

Kata kunci: Dukungan sosiahotel bintang 4, perempuan Badires kerjawork-life balance.

Abstract

Statistical Central Board (2017) mention the total number of Gross Regional Domestic RfeDd®) in Badung
Regency according to business fields are in the field of accommodation (hospitality), eating and drinking. The data is
supported by data from the Statistical Central Board (2018) that show the highest number of hotels and occugascy rates
in 4-star hotels in Badung Regency which show a high rate of employment, especially Balinese women. Married Balinese
women will carry out reproductive roles, productive roles, and social roles so that they are required to balance their roles
achieval work-life balance and also need social support in case to face the work stress. The research uses a quantitative
method to determine the impact of waife balance and social support on the work stress of Balinese women who work in
4-star hotels in Badcwg regency. The subjects were 120 Balinese who were selected with simple random sampling
technique. The measuring instruments were the scale of work stresdijfeidddance scale, and social support scale. The

data analysis technique is multiple regressiThe results of multiple regression tests show the regression coefficient is
0.745, a determination coefficient is 0.554 and a significance value is 0.000 (p <0.05) with a standardized beta coefficient
in the worklife balance variable is0.335 and aaxial support variable i90,423. These results indicated that wbi

balance and social support together play a role in reducing the work stress level of Balinese women who-gtark in 4
hotels in Badung Regency.

Keyword:4-star hotel , balinese womesocial supportwork-life balance work stress.
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LATAR BELAKANG harus dilakukan jauh hari agar dapat menu$ift dengan
rekan kerja yang lain (Pucangan, 2018).
Bali merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang menjd&érempuan Bali memiliki peran yang kompleks. Selain
tujuan destinasi pariwisata baik wisatawan domestik maupkawajiban keluarga, perempuan Baliihadapkan pada
mancanegara. Pembangunan akomodasi sebagai salah latvajiban sosial yang berhubungan dengan budaya dan adat.
komponen peunjang pariwisata menyebabkan banyak terdapetenghindari terjadinya stres kerja, ketiga peran tersebut
hotel dengan berbagai fasilitas di Bali. Salah satu kabupaterdiharapkan berjalan dengan seimbang dan terpenuhi dengan
Bali, yaitu Kabupaten Badung memiliki angka Produlbaik. Sejauh mana karyawan secara seimbang terlibat dan puas
Domestik Regional Bruto (PDRB) tertinggi dibandingkardalam prannya di kehidupan pekerjaan dan kehidupan
dengan kabupaten lainnya. Sesuai derdgta yang diperoleh nonkerjanya disebut dengamork-life balance (Greenhaus.
melalui Badan Pusat Statistik Provinsi Bali tahun 2017, angkaollins & Shaw, 2003). Pada studi kasus yang dilakukan
total Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Kabupatepeneliti mengenaivork-family conflict pada perempuan Bali
Badung menurut lapangan usaha tahun 2017 yajang bekerja di hotel bintang 4, dikethbahwa subjek
52.332.000.000 dengan bidang akomodasi (perhotelan) sartangalami kesulitan dalam menjalankan ketiga peran tersebut
makan dan mmum sebagai penyumbang tertinggi Yyaitikarena susahnya mendapat izin dari bekerja.
15.112.000.000. Sejalan dengan data Badan Pusat Statistik
tahun 2017, Kabupaten Badung memiliki jumlah hotdDari hasil wawancara diketahui subjek jarang menghadiri
terbanyak yaitu 156 hotel dan kelas hotel bintang 4 memilikpacara atau kegiatamenyamabraydaik di keluarga maupun
jumlah tertinggi yaitu 62 hotel. banjar karena harubekerja. Subjek menjelaskan bahwa subjek
jarang menghadiri kegiatan sosialbdinjar dan memilih untuk
Tingginyajumlah hotel akan memiliki peran pada peningkatamembayar iuran wajib atau denda setiap bulan sebagai
angka penyerapan tenaga kerja di bidang perhotelan gdintinya. Waktu yang kurang memicu subjek jarang hadir pada
Kabupaten Badung. Hal ini terlihat dari data Badan Pusapacara atau kegiatamenyamabrayamenydabkan adanya
Statistik Kabupaten Badung tahun 2015 dimana angka tertingghggapan tidak baik dari keluarga besar suasmieQided
jumlah pekerja menurut lapangarsama dan jenis kelamin family). Sesuai dengan pendapat Nafiudin (2015) rendahnya
yaitu berada pada bidang perdagangan, rumah makan, tlagkatwork-life balancedapat menimbulkan stres kerja pada
hotel. Pekerja lakiaki sejumlah 75.666 dan pekerjakaryawan.
perempuan sejumlah 66.309.
Pada studi kasus yang dilakukan oleh peneliti jugaladikan
Data diatas menunjukkan para perempuan Bali khususnyahwa perlakuan keluarga suami menjadi berubah kepada
daerah Kabupaten Badung sudah banyak yaewpitin untuk anakanaknya. Hal tersebut membuat subjek merasa kurang
bekerja serta memiliki peran aktif untuk memenuhi kebutuhanendapat dukungan dan pengertian ketika tidak bisa hadir
keluarga di bidang perhotelan. Jumlah hotel yang besamgnyamabrayakarena harus bekerja. Kurangnya dukungan
menyebabkan adanya persaingan antar hotel khususnya bintdag keluarga besar menydik@an subjek merasa tertekan
4. Terlihat dari data Badan Pusat Statistik Provinsi Batlalam bekerja, sehingga secara tidak langsung memicu
mengenaitingkat penghunian kamar hotel bintang menuruneningkatnya tingkat stres kerja. Hal ini membuat subjek
kelas di Bali tahun 2018, hotel bintang 4 memiliki angkanemutuskan untuknepamitdari keluarga suami dan memilih
tertinggi yaitu dengan ratata 70,24 pada akhir tahun 2018. untuk fokus bekerja. Hal tersebut menunjukkan bahwa
Persaingan akan menuntut perusahaan untuk meningkatkimkungansosial memiliki peran penting untuk menghindari
kualitas pelayanan melalui karyawsm yang terkadang terjadinya stres kerja. Dukungan tersebut dapat diberikan oleh
memicu terjadinya stres kerja. Menurut Sopiah (200&eluarga, rekan kerja, atau teman dekat. Mengacu kembali
persaingan dan tuntutan Kkerja yang semakin tinggada hasil studi kasus yang dilaksanakan peneliti, diketahui
menimbulkan tekanan bagi karyawan. Sejalan dengan penddpattiwa subjek tidak mendagah dukungan sepenuhnya dari
tersebut, menurut Istijanto (2005) adanya tuntutan pekerjalgluarga besar suamgxXtended family
dari perusahaamenyebabkan stres kerja bagi karyawan yang
tidak mampu memenuhi tuntutan tersebut. Berdasarkan uraian permasalahan yang diatas, sebagai seorang
perempuan Bali yang sudah menikah dan memilih bekerja
Berdasarkan hasil studi kasus yang dijadikan sebagai stsdbagai karyawan hotel bintang 4 khususnya pada Kabupaten
pendahuluan penelitian ini, subjek merupakan seoraB@dung harustetap menjalani perannya dalam mengelola
perempuan Bali yang bekerja di salah satu hotel bintadg 4rumah tangga dan kegiatan keagama&nyamabrayaHal ini
Kabupaten Badung yaitu Taum Resort Seminyak. Melalanenjadi dasar peneliti untuk melihat bagaimana perark-
proses wawancara dan observasi diketahui bahwa subjié& balance dan dukungan sosial terhadap stres kerja
mengalami stres kerja karena adanya tuntutan yang berasal darempuan Bali yang bekerja di hotel bintahdi Kabupaten
tempat kerja dan jarak tempat kerja yang jauh dari rumaBadung.
Tuntutan tersebut berugam kerja yang meningkat karena
harus menyelesaikan pekerjaan tambahan terutama saat bulan METODE PENELITIAN
bulan ramainya tamu yang menginap. Meningkatnya jam kerja
mempengaruhi sulitnya subjek dalam meminta izin bekerja jikéariabel dan Definisi Operasional
harus menghadiri kegiatan diluar pekerjaanskdsmya untuk Variabelyang digunakan dalamenelitian ini terdiri dari dar
upacara keagamaan darenyamabrayaMeminta izin bekerja variabel bebadan variabel terikat. Terdapat dua variabel bebas
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yaitu work-life balance dan dukungan sosialsedagkan skala streskerja mampu mencerminkan 89,7% variasiai
variabel terikat adalah str&srja skor murni subjek.

Stres Kerja

Suatu tanggapan individu yang merupakan konsekuensi ddji validitas dilakukan pada skalavork-life balance yang
adanya ketidakmampuan dalam menghadapi suatu tuntutardiri dari 48 aitem dan menghasilkan 27 aitem valid. Aitem
atau tekanan eksternal. aitem validmemiliki koefisien korelasi antara 0,3840,679.
WorkLife Balance Hasil uji reliabilitas skalavork-life balancemenunjukkan nilai
Suatu tujuan yang akan dicapai oleh individinggadimana koefisien alpha 0,911Angka tersebut menunjukkan bahwa
berupa keseimbangan antar perannya dalam bekerja d&alawork-life balancemampu mencerminkan 91,1% variasi
tuntutan lain diluar pekerjaan seperti mengurus keluarga.  nilai skor murni subjek.

Dukungan Sosial

Bentuk bantuan dan rasa kepedulian dari o@agg sekitar Uji validitas dilakukan pada skala dukungan sosial yang terdiri
yang akan membantu individu dalam menghadapi tekanan atkuri 46 aitem dan menghasilkan 32 aitem valid. Aistam

masalah sehingga dapat menghindari stres. valid memiliki koefisien korelasi antara 0,37%60,806. Hasil
uji reliabilitas skala stres kerja menunjukkan nilai koefisien
Subjek alpha 0,94. Angka tersebut menunjukkan bahwskala

Populasi dalam penelitian ini yaitu, perempuan Bali yandukungan sosial mampu mencerminkan 94,4% vamési
bekerja di hotel bintang 4 di Kabupaten Badung yang sudakor murni subjek.
menikah dan asli Bali.

Teknik Analisis Data
Teknik pengambilan data pada penelitian ini mengacu padiaknik analisis data yang digunakan yaitu teknik regresi
Green (dam Field, 2009)dengan rumus 104 + k (prediktor),ganda. Uji asumsi dilakukan sebelum melaksanakanuiji
diperoleh jumlah sampel minimum sebanyak 106 orangipotess. Uji asumsidalam penelitian inyaitu uji normalitas,
Peneliti menyebarkan 160 skala, namun 40 skala tidak tensgi linieritas danuji multikolineaitas. Uji normalitas dilakukan
dengan lengkap dan tidak memenuhi kriteria sehinggiengan menggunakan Wfiolmogorov Smirngvuji linearitas

didapatkan subjek penelitian sejumlah ti2éng. dilakukan dengan menggunakan gjompare Meas dengan
melihat test of linarity, dan uji multikolinearitas dilakukan
Tempat Penelitian dengan melihat nila¥ariance Inflation Facto(VIF) dan nilai

Penelitian dilaksakaan mulai tangg® Februari 2019 Tolerance Ketika uji asumsi telah terpenuhi dilanjutkan

bertempat di tujuh hotel yang tersebaKdbupaten Badung  denganmelakukanuji hipotesis dengan menggunakan analisis
regresiganda dengan bantuaaftware SPSS versi 22.

Alat Ukur

Alat ukur penelitian menggunakan tiga skala yaitu skala stres HASIL PENELITIAN

kerja, skalawork-life balancedan skaladukungan sosial. Skala

streskerja disusun berdasarkan aspelpekstreskerjaLuthans —Karakteristik Subjek

(dalam Setiyana, V.Y., 2013 : 385) kefa work-life balance Berdasarkan datsubjek penelitian, subjek berjumlah 120

disusun berdasarkan aspaspekwork-life balanceMcdonald Perempuan Bali yang bekerja di hotel bintang 4 di Kabupaten

and Bradley (2005 dan skala dukungan sosialisusun Badung. Mayoritas subjek berada pada fase middle ages(B0

berdasarkan aspeispekdukungan sosial Sarafin@@oe). tahun) sejumlah 77rang. Mayoritas subjek yaitu sejumlah

Jenis skala dalam penelitian ini yaitu skdlikert yang 278 siswamasih tlnggal bersama keluarga iintMayoritaS

disajikan dalam bentuk pernyatatavorabledanunfavorable Subjekyaitu sejumlah81 orang tinggal dengan keluarga .inti

dengan empat alternatif jawabamitu Sangat Sesuai (SS), Mayoritas subjeloekerja > 10 tahun sejumlah 62 orang.

Sesuai (S), Tidakesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS).

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui apakah skala dagaeskripsi Data Penelitian

meghasilkan data yang tepat dan akurat sesuai dengan tujti@sil deskripsidata penelitian variabel stres kerjayork-life

pengukuran. Item-item dianggap valid apabila memiliki balance dan dukungan sosiadlapat dilihat pada tabel 1

koefisien korelasi minimal 0,3 (Azw&005). (terlampir).

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metodélasil deskripsi statistik pada tlbmenunjukkan bahwa stres
Alpha Cronbach Suatu instrumen dinyatakan reliabel apabil&e€rja memiliki meanempiris 55,28 dameanteoretis sebesar
memiliki koefisien reliabilitas diatas angka 0,§8ugiyong 50. Perbedaanmean empiris dan mean teoretis variabel
2016) kesiapan kerjssebesar 5,28\ilai t sebesar 6,410 (p=0,000).
Hal ini menunjukkan perbedaan yang signifikan antagan
Uji coba alat ukur dilakukan pada tanggal 21 Januari 2019 @Mpiris danmeanteoretis.Meanempiris yang diperoleh lebih
Hotel Siesta. Uji validitas dilakukan pada skala stres kerja yaR§sardaripadameanteoretis (neanempiris > meanteoretis).
terdiri dari 40 aitem dan menghasilkan 20 aitem valid. Aitential ini dapat menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa subjek
aitem valid memiliki koefisien korelasi antara 0,32®,655. Memiliki taraf streskerja yangtinggi. Kategorisasstreskerja
Hasil uji reliabilitas skala stres kerja menunjukkan nilaflapat dilihat pada tabel(grlampir).
koefisien alpha 0,897 Angka tersebut menunjukkan bahwa
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Hasil deskripsi statistik pada tabel menunjukkan batweek- Berdasarkan hasil pada tabel I@rlampir) menunjukkan
life balance memiliki meanempiris sebesa85,50 danmean bahwa variabelork-life balancememiliki nilai koefisien beta
teoretis sebesar @ Perbedaanmean empiris danmean terstandarisasi sebesd@,335 dan memiliki taraf signifikansi
teoretis variabekecerdasan sosiakbesa 18. Nilai t sebesar sebesar 0,044 (p<0,05), sehinggark-life balanceberperan
14,261 (p=0,000). Hal ini menunjukkan perbedaan amean dalam meningkatkantingkat stres kerja Variabel dukungan
empiris danmeanteoretis.Mean empiris yang diperoleh lebih sosial memiliki nilai koefisien beta terstandarisasi sebesar
besardaripadameanteoretis fneanempiris > meanteoretis). 0,423 dan memiliki taraf signifikansi sebesar 0,011 (p<0,05),
Hal ini dapatdisimpulkanbahwa subjek memiliki taraffork- sehingga dukungan sosial berperan dalamningkatkan
life balance yang tergolong tinggi. Kategorisasiwork-life tingka streskerja
balancedapat dilihat pada tabel(8rlanpir).

Rumus garis regee ganda yang diperoletiapat ditulis dalam
Hasil deskripsi statistik pada tabel menunjukkan bahwgersamaan sebagai berikut:
dukungan sosial memilikimean empiris 100,89 dammean Y={99,081- [(0,219(X1)] - [(0,248 (X2)]}

teoretis sebesar 80. Perbedaasanempiris danmeanteoretis Keterangan:

variabel orientasi masa depasebesar 20,8MNilai t sebesar Y = Stres Kerja
14,875 dengan sigfikansi (p=0,000). Hal ini menunjukkan X1 = Worklife Balance
perbedaan yang signifikan antamean empiris danmean X2 =Dukungan Sosial

teoretis. Mean empiris yang diperoleh lebih besar daripada

meanteoretis (heanempiris >meanteoretis). Hal ini dapat Garis Regresi tersebut memiliki adimana lonstanta sebesar
disimpulkan bahwasubjek memiliki taraf dkungan sosial 99,080 menunjukkan bahweidak ada penambahan atau
yang tergolong tinggi. Kategorisasidukungan sosiadapat peningkatan nilai padaork-life balancedan dukungan sosial,

dilihat pada tabel gerlampir). maka taraf strekerja yang dimiliki akan sebesar 99,081.
Koefisien regresi Xsebesar0,219 menunjukkan bahwa setiap
Uji Asumsi penambahan atau peningkatatusn nilai pada variabalork-

Berdasarkan hasilji normalitas pada tabel 5(terlampir) life balance maka akan penurunaaraf stres kerja sebesar
menunjukkanvariabelstreskerja berdistribusi normal dengan0,219 Koefisien regresi X sebesar-0,428 menunjukkan

nilai KolmogorovSmirnof 0,933 dan signifikansi 0,349 bahwa setiap penambahan atau peningkatan satuan nilai pada
(p>0,05) Variabel work-life balance berdistribusi normal variabel dukungan sosial, maka akaeningkatkartaraf stres
dengamilai KolmogorovSmirnof0,937 dan signifikansi 0,344 kerjasebesa,428.

(p>0,05) Variabel dukungan sosialberdistribusi normal

dengamilai KolmogorovSmirnofl,027 dan gjnifikansi 0,242

(p>0,05) PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN

Berdasarkan uji linieritapada tabeé (terlampir) variabel stres Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan uiji regresi
kerjadenganwork-life balancememiliki hubungan yang linear perganda, dapat diketahui bahwa hipotesis dalam penelitian ini
karena menghasilkan signifikansi pddearity sebesar @00 yajtu terdapat peramorklife balancedan dukungan sosial
(p<0,05). Variabel stres kerja denga dukungan sosial terhadap strekerja pada perempuan Bali yang bekerja di hotel
memiliki hubungan yang linear karena menghasilkafintang 4 di Kabupaten Badung diterinttasil analisis dengan
signifikansi paddinearity sebesar 000 (p<0,05) menggunakan teknik regresi linier berganda dapat diketahui
bahwanilai koefisien R sebesar 0,745 dengan taraf signifikansi
Hasil uji multikolineaitas data penelitian pada tab& 0000 (p<0,05). Halersebut menunjukkan bahwsork-life
(terlampir) menunjukkan bahwa tidak terjadi multikorigas  palance dan dukungan sosial memiliki peran terhadap stres
padavariabelbebas dalam penelitian ini. Hal ini ditunjukkankerja perempuan Bali yang bekerja di hotel bintang 4 yang ada
dengan nilai VIF sebesar 7,118 (dibawah 10) dan nilgi Kabupaten Badung. Koefisien determinasi sebesar 0,554

tolerancesebesar 0,140 (diatas 0,1). yang dimana variabalork-life balancedan dukungan sosial
o _ secara bersarsama memberikan peran sebesar 55,4%
Uji Hipotesis terhadap stres kerja, sedangkan sisanya 44,6% dapat terdiri dari

Berdasarkan hasil uji regresi pada ehb8 (terlampir) variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini namun
menunjukkan F hitung sebesar 72,759 dengamifsignsi memiliki peran terhadap stres kerja. Beberapa variabel lain
sebesar 0,000 (p<0,05). Hal tersebut menunjukkan bahyagyy tidak diteliti tersebut diantaranya berasal dari stresor
work-life balancedan dukungan sosial berperan terhasl@@s |ingkungan fisik (suhu, udara, penerangan, temperatur), stresor
kerja pada perempuan Bali yang bekerja di hotel bintang 4igltividu (beban kerja, rancangan pekerjaan, kemajuan karir),
Kabupaten Badung. stresor organisasi (struktur organisasi, tingkat jabatan,
pengambilan kautusan) (Gibson, 1992:207).
Pada tabel qQterlampir) dapat dilihatnilai R sebesar 0,745
dengan nilai koefisien determinas® (Squarg sebesar 0,544. variabel worklife balance memiliki koefisien beta
Hal ini menunjukkarwork-life balancedan dukungan sosial terstandarisasi sebesdr,335dengan taraf sigifikansi sebesar
memiliki peran sebesar 55,4% terhadap stres kerja dan variap@l44 (p>0,05) yang memiliki arti bahwaork-life balance
yang memiliki peran dan tidak diteliti sebesar 44,6%. memiliki peran dalam menurunkan stres kerja. Haletaus
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurendra &
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Saraswati (2017) yang mengatakan bahwa adanya koreldsisil kategorisasi variabelork-life balance menunjukkan
negatif antarawork-life balance terhadap stres kerja. Jadibahwa mayoritas subjek memiliki tanabrk-life balanceyaitu
semakin rendah tingkatork-life balance maka stres kerja 40,8% dengan taraf tinggi dan sangat tinggi memiliki angka
akan meningkat, begitjuga sebaliknya. Terlihat dari hasilyang sama. Hal tersebut emunjukkan bahwa mayoritas
studi kasus yang menjadi studi pendahuluan pada penelitperempuan Bali telah mampu mencapeairk-life balance
ini, subjek tidak dapat menyeimbangkan perannya untalalam menjalankan perannya dikehidupan seiemii Menurut
bekerja dan menghadiri kegiatamenyamabrayamemiliki McDonald and Bradley (2005work-life balance sendiri
tingkat stres yang tinggi dan menjalani pekerjgandengan memiliki 3 aspek yang terdiri dari keseimbangan waktu,
tekanan. Salah satu penyebab terjadinya stres kerja menlkeseinbangan keterlibatan, dan keseimbangan kepuasan. Saat
Cooper (dalam Mansor, 2010) adalah stres karena peran. Sinéévidu telah memenuhi ketiga aspek tersebut maka akan
karena peran tersebut dapat muncul berupa perasaan bersaahingkatkan tarafwork-life balance dalam menjalankan
yang muncul dari dua sisi, yaitu sisi pekerjaan dan sisi rumakran dikehidupan sehdrari.
tangga. Subjek pada studi kasus dapat diketahui ia memiliki
perasaan bersalah karena tidak memiliki waktu yang cukifasil kategorisasi variabel dukungan sosial menunjukkan
untuk anakanaknya karena harus bekerja. bahva mayoritas subjek memiliki taraf dukungan sosial yaitu
42,5% dengan taraf tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa
Variabel dukungan sosial memiliki koefisien betanayoritas perempuan Bali telah mendapatkan dukungan sosial
terstandarisasi sebes& 423 dengan taraf sigikbinsi sebesar yang sesuai dalam menjalankan perannya sélaii Sesuai
0,011 (p<0,05) yang memiliki arti bahwa dukungan sosiglengan pendapaBaron & Byrne (2005) saat individu
memiliki peran dalam menurunkan stres kerjapabila berinteraksi dengan lingkungannya akan menjadi lebih baik
individu mendapat dukungan sosial yang sesuai damtuk menghindari masalah dari pada individu yang terisolasi
lingkungan sekitarnya maka akan mengurangi stres kerjangari kontak personal. Ketika stres muncul, individu yang
Hal tersebut sesuai dgan pendapat menurut Rush (dalanmendapat dukungan sosial akan lebih mudah untuk ambesig
Sulistyantini, 1997) yang dimana stres dapat dihilangkasires yanglialami Individu yang menerapkan pola pendekatan
dengan cara mengaktifkan dukungan sosial. Dukungan soslalam pencarian rasa aman akan lebih mudah untuk mengatasi
sendiri memiliki beberapa bentuk salah satunya menursires melalui pencarian dukungan sosial.
Sarafino (2006) adalah dukungan persahabatan. Dakung
persahabatan adalah dukungan yang mencakup hubungan abt&kungan sosial berasal dari lingkungan sekitar individu.
individu dan kesediaan waktu untuk menghabiskan wakiilihat dari studi kasus yandilakukan dan dijadikan sebagai
bersama. Hal tersebut juga sesuai dengan stresor yamgdi pendahuluan pada penelitian ini, kurangnya dukungan
menyebabkan stres kerja menurut (Gibson, 1992:207) sakdsial dari keluarga besar suarektended family membuat
satunya adalah stresor kelomipgang dimana dapat berupastres kerja subjek meningkat.  Kurangnya waktu untuk
hubungan dengan teman, hubungan dengan atasan ataupenghadiri kegiatan keagamaan danenyamabraya di
bawahan. lingkungan keluarga suami, membuat subjek sering
mendapatkan tanggapan dan perlakuan tidak baik dari

Menurut Luthans (1998) kurangnya dukungan sosi§eluarga. Dukungan lainnya dapat berasal dari lingkungan
mengakibatkan konsentrasi kerja terganggu, kinerja kuraRgnjar. Sesuai dengan hasil studi kasus peneliti, subjek
memuaskan dan individu tidak dapat memenuhi tuntutdRendapat keringanan dengan membayar uangn.iukal

pekejaannya. Sesuai dengan hasil studi kasus diketahui subjgksebut dapat membantu subjek sebagai kompensasi jika tidak

kurang mendapat dukungan dan pengertian dari keluarga be¥igg hadir karena harus bekerja (Pucangan,2018).

(extended family tidak bisa hadimenyamabray&arena harus ) o . . )
bekerja memiliki stres kerja yang tinggi. Hasil kategorisasi variabel stres kerja menunjukkan bahwa

mayoritas subjek memiliki taraf stres kerja yaitu 41,7% dengan
Hasil uji regresi linier bergata pada penelitian ini diketahui taraf tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas
bahwa koefisien beta pada variabel dukungan sosial adalaperempuan Bali memiliki tingkat stres kerja yang tinggi dalam
0,423 dan koefisien beta pada variahebrk-life balance mMenjalankan perannya sehbdri. Berdasarkan hasil
adalah-0,335. Hal tersebut menunjukkan bahwa dukungdfptegorisasi dari variabel stres kerja, diketahui bahwa
sosial memiliki peran lebih tinggi terhadap stresrj&e Mayoritas perempuan Bali mengalami taraf stregakdari
dibandingkan dengawork-life balance Dukungan sosial yang sedang ke tinggi.
tinggi akan memengaruhi tingkatork-life balanceseseorang.
Sesuai dengan pene”tian yang dilakukan oleh Marcinkuglerdasarkan penelitian ini diketahui mayoritas perempuan Bali
WhelanBerry, Gordon (2007), seseorang dengan dukungdAng bekerja di hotel bintang 4 di kabupaten Badung memiliki
sosial yang t|ngg| lean mampu mencapai tingkatork.“fe taraf work-life balanceyang ’[Inggl, dengan taraf dUkUngan
balanceyang tinggi juga. Hal tersebut terjadi karena adanygPsial yang tinggi namun tingkat stres ketgéap pada taraf
peran dari lingkungan sekitar individu dengan menyediaka@ng tinggi. Jika dilihat dari karakteristik usia subjek,
dukungan yang mereka butuhkan, sehingga dengan adaRj@yoritas subjek berada pada usiidle age(30-50tahun)

dukungan dan tercapainyaork-life balance akan memiliki dengan jumlah 77 orang. Faktor usia sendiri dapat memiliki
peran untuk menurunkan stres kerjanya. peran dalam peningkatan stres kerja, sesuai dengan penelitian

yang dilakukan oleh Bayuwega, H.G., Wahyuni, I. &
Kurniawan, B. (2016) diketahui bahwa bahwa ada hubungan
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antara usia dengan stres kerja, dengan kekuatan hubungarusahaan sangat diperlukan pada situasi ini. Sesuai dengan
sedang dan arah hubungannya positif yang berarti semakin haail studi kasus, subjek mengalami stres kerja karena
usia seseorang semakin besar psitetres untuk mengalami kesulitan untuk meminta izin bekerja jika ada upacara atau
stres kerja. kegiatan lain diluar pekerjaan. Pengelolaan stres kerja tersebut
juga dapat dilakukan dengan melakukan kegiatan bersama,
Semakin bertambahnya usia seseorang, dapat meningkatitau adanya perputaran jabatan ddnift kerja agar tidak
kemungkinan terjadinya stres kerja, mengingat bertambahnyengalami kebosanan (Pucang2018).
usia seseorang semakin kompleks persoalan yang dihadapinya.

Selain itu, bisa terjadi penurunan tingkadaptasi oleh penelitian yang telah dilakukan ini tidak terlepas dari beberapa
seseorang di lingkungan kerja. Serta, semakin tua Ufgterbatasan dalam proses penyusunanggiu terdapat
seseorang maka semakin pendek waktu tidur, sehingga keluRgBsioner yang tidak dapat dianalisis karena tidak terisi dengan
mental pun lebih banyak dialami pekerja yang sudah tyéngkap sesuai dengan ketentuan. Selain itu adanya kendala
daripada pekerja masih muda. Hal tersebut sejalan denggiyi peneliti karena tidak bisa bertemu langsung dengan
aspekaspek #es kerja yang dikatakan oleh Beehr damybjek, dan menjelaskan instruksi pengisian kepada bagian
Newman (dalam Rice, 1999) yang dimana beberapa aspefyman Resource Developme(tiRD) hotel tersebut yang
aspek yang memiliki peran terhadap stres kerja diantaranyantinya akan meneruskan kepada subjek.
yaitu, aspek fisiologis (sulit tidur, mudah lelah, ketegangan
otot), aspek psikologis (kurangnya konsesi, kebosanan, Berdasarkan hasil analisis data yang telatakdkan dapat
tidak bergairah untuk bekerja), dan aspek tingkah laku (tid@simpulkan bahwavariabel worklife balance dan dukungan
berminat untuk berhubungan dengan teman kerja, menurunRysial secara bersarsama memiliki peran terhadap stres kerja
performansi). pada perempuan Bali yang bekerja di hotel bintang 4 di
Kabupaten Badungvariabel work-life balancedan dukungan
Pada penelitian yang dilakukan oleh Bayuwega, Wahyuni osjalmemiliki peran secara mandiri dalamenurunkan stres
Kurniawan (2016) juga menyebutkan bahwa hulaimgntara kerja perempuan Bali yang bekerja di hotel bintang 4 di
usia dengan tingkat stres Kkiapupalen BRINE. ) dritdsksublekbdrémpuan Ball yahge I b
Tingkat stres yang dialami pekerja muda (<35 tahun pekerja di hotel bintang 4 di Kabupaten Badumgmiliki taraf
cenderung rendah dan mulai mengalami peningkatan hingggri-life balance tergolong thggi dengan persentase sebesar
mencapai puncak stres kerja pada pekerja usia menengah @$8%.Mayoritas subjelperempuan Bali yang bekerja di hotel
50 tahun) kemudin mengalami penurunan stres ketika pekerjgintang 4 di Kabupaten Badumgemiliki tarafdukungan sosial
memasuki golongan usia tua (>50 tahun). Sesuai dengghg tergolong tinggi dengan persentase sebe42y5%.
penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa mayoritas subj@fayoritas subjelperempuan Bali yang bekerjahbitel bintang
yang berada pada taraf stres kerja tinggi berada pada ugigi Kabupaten Badungemiliki taraf stres kerja tergolong
middle age(30—50tahun), Sehingga damﬁketahui bahwa usia t|ngg| dengan persentase sebekhir%.
menjadi salah satu faktor yang memengaruhi tingginya stres
kerja pada penelitian ini. Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, adapun saran
yang dapat diberikan yaitbagi perempuan Bali yang bekerja
Selain karakteristik berdasarkan usia, hal yang dapgt hotel bintang 4 diKabupaten Badung diharapkan dapat
memengaruhi  tingkat stres kerja adalah karakteristigengurangi stres kerja dengan adamyak-life balancedan
berdasarkan lama kerja. Lama kerja ataasa kerja adalah gukungan sosial yang diberikan oleh orang disekitaiiark
suatu kurun waktu atau lamanya tenaga kerja itu bekefjg palancesendiri terbentuk dari adanya keseimbangan dalam
disuatu tempat (Tarwaka,2010). Menurut Handoko, H.-Fnengatur pekerjaan dan mengurus rumatgda serta tetap
(2007) salah satu faktor yang memengaruhi masa kerja adaigénjalankan menyamabrayabaik di lingkungan keluarga,
stres lingkungan kerja. Jika dilihat pada penelitian ini diketahiinjar, maupun desa adat. Mencapai keseimbangan tersebut
jumlah subjek tertinggi berada pada masa lama kerja >kfya membutuhkan adanya dukungan sosial agar peran tersebut
tahun, yaitu 62 orang. dapat berjalan dengan baik dan tidak ada yang terbengkalai.

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan ofefyi para keluarga subjek, baituclear family(keluarga inti)
Ansori, R.R & Martiana, T. (2017) yang menyebutkan bahwaaupunextended familykeluarga besar) diharapkan mampu
ada ada korelasi antara variabel masa kerja/lama leehadap memberikan dukungan kepada subjek dalam menjalankan
stres kerja dengan jumlah tertinggi berada pada rentang |agléi\annya sehatiari. Bentuk dukungan tersebut bisa berbagai
kel’ja 510tahun. Jika dilihat pada penelitian ini jumlah SUbje acam, memberikan perhatiannformasi, nasehat, mau
tertinggi berada pada rentang lama kerja >10tahun, sehinggandengarkan keluhan subjek atau berupa bantuan dalam
dapat diketahui bahwa lama kel’ja menjadi salah satu fakMéngurus ke|uarga serta menja|ank|menyamabrayaakan
yangmemiliki peran terhadap meningkatnya tingkat stres kerjgemberikan pengaruh baik kepada subjek yang tentunya dapat
pada penelitian ini. Walaupun mengalami stres kerjgsenurunkan tingkat stres kerja yang dialami.

seseorang akan memiliki alasan untuk bertahan, salah satu

penyebab yang membuat seseorang bertahan denggi lingkungan baar yang dimana telah menerapkan
pekerjaannya menurut Kreitner dan Kkiic(2004) adalah peraturan ataawig-awig yang sesuai dan proporsional terkait
kebijakan dari instansi atau perusahaan mengenai jaminsétbedaan antara masyarakat yang berstatus banjar dinas dan
hidup di hari tua. Pengelolaan stres kerja karyawan d#@anjar adat. Hal tersebut dapat dilakukan dengan masyarakat
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yang memiliki status banjar dinas dapatngganti kewajiban Masyarakat Vol.4 No.4 Fakultas Kesehatan Masyarakat
menyamabrayalengan membayar denda atau iuran bulanan. ~ Universitas Diponegoro _ _ N
Dengan adanya hal tersebut, akan mempermudah indivigigld, A. (2009).D|scover|ng Statlstlcs using SPSS Third Edition
yang bekerja dan tidak bisa hadir ketka ada kegiatan, London : Sage Publications

menyamabrayadi lingkungan banjar untuk mempermudah n"LvaannE\:f:é'sg?lgns%agﬁ%;;gig'lf:r‘i‘; Perilaku, Strukuwr,

tercapainyavork-life balanceindividu. Greenhaus, J. H., Collins, K. M., & Shaw, J. D. (2003). The Relation
. -~ o ) Between WorkFamily Balance and Quality of Life. Journal
Bagi perusahaan perhotelapada penelitian ini diketahui of Vocational Behavior, 63, 51631
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taraf stres kerja yang tinggi pula. Pada hal ini dihamapk Utama, Jakarta.
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LAMPIRAN
Tabel 1
Deskripsi Data Penelitian
. o Mean Mean Sta’?da.r Star)dqr Sebaran Sebaran t
Variabel Penelitian ) o Deviasi Deviasi : - (sig)
Teoretis Empiris ! o Teoretis Empiris
Teoretis Empiris
. 6,410
Stres kerja 50 55,28 10 9,029 20-80 40-80 (0.000)
. 14,261
Worklife balance 67,5 85,50 13,5 13,802 27-108 46-108 (0,000)
. 14,875
Dukungan sosial 80 100,89 16 15,385 32-128 55-128
(0,000)
Tabel 2
Kategorisasi Stres kerja
Rentang Nilai Kategori Jumlah Persentase
X < 35 Sangat Rendah 0 0%
35< X £ 4¢t Rendah 18 14,9%
45< X =< ©b5E Sedang 39 32,4%
556< X < 6¢ Tinggi 50 41,7%
65< X Sangat tinggi 13 10,8%
Total 120 100%
Tabel 3
KategorisasWorklife balance
Rentang Nilai Kategori Jumlah Persentase
X < 47,25 Sangat Rendah 1 0,8%
47, 25< X < Rendah 6 5%
60, 75< X < Sedang 15 12,5%
74, 25< X < Tinggi 49 40,8%
87,75< X Sangat tinggi 49 40,8%
Total 120 100%
Tabel 4
KategorisasDukungan sosial
Rentang Nilai Kategori Jumlah Persentase
X < 56 Sangat Rendah 1 0,8%
56< X < 72 Rendah 6 5%
72< X < 88 Sedang 12 10%
88< X < 10 Tinggi 51 42,5%
104< X Sangat tinggi 50 41,7%
Total 120 100%
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Tabel 5

Hasil Uji Normalitas

Variabel Kolmogor¢Smirnov Sig. Kesimpulan
Stres kerja 0,933 0,349 Data Normal
Worklife balance 0,937 0,344 Data Normal
Dukungan sosial 1,027 0,242 Data Normal
Tabel 6
Hasil Uji Linearitas
Variabel Linearity Deviation from Linearity Kesimpulan
Stres lerja* Work-life balance 0,000 0,157 Data Linear
Stres kerja* Dukungan sosial 0,000 0,083 Data Linear
Tabel 7
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF Kesimpulan
Worklife balance 0,140 7,118 Tidak terjadi
multikolinearitas
Dukungan sosial 0,140 7,118 Tidak terjadi
multikolinearitas
Dependent Variable :t&s Kerja
Tabel 8
Hasil uji Regresi Berganda
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 5377,071 2 2688,536 72,759 0,000
Residual 4323,296 117 36,951
Total 9700,367 119
Dependent Variable : Stres Kerja
Tabel 9
Besaran Sumbangan Variabel Bebas terhadap Variabel Tergantung
R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
0,745 0,554 0,547 6,07875
Tabel 10
Hasil Uji Hipotesis Minor dan Garis Regresi Linear Berganda
Variabel Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Sts. Error Beta
(Constant) 99,081 3,700 26,778 0,000
Worllife balance -0,219 0,108 -0,335 -2,036 0,044
Dukungan ssial -0,248 0,097 -0,423 -2,569 0,011
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